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MOTTO 
 
 ْحَأَو اَي ْن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْن َت لاَو ََةرِخلآا َرا َّدلا ُهَّللا َكَاتآ اَميِف ِغَت ْباَو َكَْيِلإ ُهَّللا َنَسْحَأ اَمَك ْنِس
 َنيِدِسْفُمْلا ُّب ُِيُ لا َهَّللا َّنِإ ِضْرلأا فِ َداَسَفْلا ِغْب َت لاَو 
 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu negeri 
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari duniawi dan berbuat 
baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan.” 
(QS.Al-Qashash:77) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s | Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ix 
 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
x 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ََ  Fathah A A 
 َِ  Kasrah I I 
 َُ  Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Z|ukira 
3. بهذي Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
xi 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l / raud}atul at}fa>l 
2. ةحلط T{alhah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jala>lu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuz|una 
3.  ّنلاءو  An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 مح ام وملوسرلاإ د  Wa ma> Muhammdun illa> rasu>l 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
xiv 
 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Syaifullah Hamidan Al-Asrori, NIM: 142111047, “PENERAPAN PRINSIP 
AKAD MURABAHAH DALAM BISNIS PROPERTI DI PT. 
AUMBERSINAR KOTA SURAKARTA BERDASARKAN FATWA DSN-
MUI NO: 111/DSN-MUI/IX/2017 TENTANG AKAD JUAL BELI 
MURABAHAH ” 
Muncul banyak perusahaan yang berlebelkan syari’ah,maka perlu adannya 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tentang sistem akad, transaksi, dan 
syarat-syaratnya sesuai dengan fatwa DSN MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017 
terhadap akad Mura>bahah pada PT.AUMBERSINAR. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang mana 
penelitiannya adalah studi kasus mengumpulkan data-data, wawancara, 
dokumentasi yang berhubungan dengan masalah penelitian dan sumber data 
primer diperoleh dari hasil wawancara, dan Fatwa DSN MUI No. 111/DSN-
MUI/IX/2017 tentang akad Mura>bahah, dan data sekunder dari kajian pustaka, 
analisis, dan dokumentasi serta cara analisisnya yaitu memadukan teori antara 
fatwa dengan objek penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan akad Mura>bahah pada 
PT. AUMBERSINAR belum seluruhnya sesuai dengan Fatwa DSN MUI No. 
111/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad Mura>bahah terutama pada ketentuan syarat-
syaratnya. 
Kata Kunci: Akad Mura>bahah, Fatwa DSN MUI No. 111/DSN-
MUI/IX/2017, PT. AUMBERSINAR. 
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ABSTRAK 
Syaifullah Hamidan Al-Asrori, NIM: 142111047,“ Application of  Mura>bahah 
priciple in the property business in PT. AUMBERSINAR Surakarta district 
based on the Fatwa DSN-MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017 about the sale and 
purchase agreement Mura>bahah”. 
There are many companies that use the name of sharia, it is necessary to 
research that aims to find out about the system of contracts, transactions, and 
conditions in accordance with the fatwa DSN-MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017 
againstMura>bahahagreement on PT. AUMBERSINAR. 
The research method used is a qualitative method in which the research is 
a case study collecting data, interviews, and documentation related to research 
problems and primary data sources obtained from the resukts of literature review, 
in the form of books and Fatwa DSN-MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017 about 
Mura>bahahcontract and secondary data from interview, analysis and 
documentation. 
Result of research indicate that Mura>bahahcontract in PT. 
AUMBERSINAR not entirely in accordance with Fatwa DSN-MUI No. 111/ 
DSN-MUI/IX/2017 aboutMura>bahahcontract especially on condition requirement 
and the method of analysis is to integrate the theory betwen  contract and the 
object of  research. 
Keyword: Contract of Mura>bahah, Fatwa DSN MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017, 
PT. AUMBERSINAR. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam ada suatu di>en yang mengajarkan segala yang baik dan 
bermanfaat bagi manusia. Selain itu agama Islam ialah agama fitrah yang 
sesuai dengan sifat dasar manusia. Al-qur’an sebagai landasan pokok dalam 
perilaku kehidupan manusia. Menurut Al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 77 
kehidupan manusia itu harus seimbang dalam memenuhi kebutuhan dunia dan 
akherat, kehidupan duniawi merupakan sarana untuk mencapai tujuan 
ukhrowi. 
 َكَبيِصَن َسْن َت لاَو ََةرِخلآا َرا َّدلا ُهَّللا َكَاتآ اَميِف ِغَت ْباَو َكْيَلِإ ُهَّللا َنَسْحَأ اَمَك ْنِسْحَأَو اَي ْن ُّدلا َنِم
 َنيِدِسْفُمْلا ُّب ُِيُ لا َهَّللا َّنِإ ِضْرلأا فِ َداَسَفْلا ِغْب َت لاَو 
 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu negeri 
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari duniawi dan 
berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”(QS.Al-Qashash:77)1. 
 
Islam memandang bahwa bumi dan segala isinya merupakan amanah 
dari Allah SWT kepada manusia di muka bumi ini digunakan sebesar-
besarnya bagi kesejahteraan umat manusia untuk mencapai tujuan yang suci 
ini. Allah SWT tidak meninggalkan manusia sendirian tetapi diberi petunjuk 
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, (Jawa barat: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), hlm. 394. 
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melalui Rasul-Nya. Dalam petunjuk ini, Allah SWT memberikan segala 
sesuatu yang dibutuhkan manusia baik aqidah, akhlak, maupun syari’ah.2 
Hukum Islam dalam memberikan aturan-aturan dalam bidang 
mu’amalah bersifat membenarkan, guna memberi jalan yang benar untuk 
perkembangan hidup manusia dalam bidang ini diakhir kehidupan umat 
manusia. Hukum Islam memberikan ketentuan bahwa perkembangan 
mu’amalah senantiasa terbuka, tetapi perlu diperhatikan perkembangan 
ilmunnya jangan sampai menimbulkan kesempatan pada suatu pihak oleh 
karena adannya tekanan dari pihak lain. 
Tempat tinggal adalah kebutuhan yang sangat dibutuhkan bagi setiap 
kepala masyarakat, bahkan sudah mendekati hal wajib, semakin banyaknya 
konsumen mencari tempat tinggal dan lahan yang semakin langka serta harga 
yang tinggi, membuat sebagian besar masyarakat mencari tempat tinggal di 
beberapa perusahaan yang bergerak di bidang properti, momentum inilah 
yang menumbuhkan ide-ide sehingga muncul banyak perusahaan-perusahaan 
yang mulai menggunakan nama syari’ah di belakang nama instansinya, akan 
tetapi tidak sedikit pula yang belum benar-benar menerapkan sistemsyari’ah 
tersebut, ataupun mengetahui tetapi belum dapat mengaplikasikan secara 
maksimal. Diantara perusahaan yang mencantumkan nama syariah yang 
bergerak dibidang properti yaitu3: 
1. Alifia Residence Bekasi. 
2. First Residence Bogor. 
                                                          
2 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: YKPN, 2002), hlm. 55. 
3Ekonomi Syariah Islam, “Skripsi Penjualan Rumah Syariah”, dikutip dari 
https://skripsipenjualanrumahsyariah.blogspot.com diakses 21 september 2016. 
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3. Cluster Rabbani Residence. 
4. Serpong Ramadhan Vilagge. 
5. Mini Cilap Cilebut Bogor. 
6. Samara Residence 2 Bogor. 
Beberapa nama-nama perusahaan properti yang menggunakan nama 
syari’ah yang ada di Indonesia. Sebagai mahasiswa syari’ah timbul keinginan 
untuk meneliti lebih dalam tentang sistem yang perusahaan tersebut gunakan. 
Maka, dari itu muncul kekhawatiran peneliti bahwa perusahaan tersebut 
sudah sesuai atau belum dengan prosedur Fatwa DSN-MUI No: 111/DSN-
MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual Beli Mura>bahah. Maka dari itu peneliti 
mengambil salah satu sempel dari beberapa instansi syariah yang 
dicantumkan diatas yaitu PT. AUMBERSINAR. 
PT AUMBERSINAR adalah perusahaan properti  yang menaungi 
Perumahan Griya Sakinah. Kepanjangan dari PT. AUMBERSINAR yaitu 
Amal Usaha Makin Bersinar, didrikan pada tanggal 15 Juni tahun 2015. 
Perumahan Griya Sakinah didirikan karena termotivasi ingin menciptakan 
perumahan umat Islam yang sejahtera, dengan mewujudkan hubungan antar 
umat dan hubungan kepada tuhan yang baik, di Perumahan Griya Sakinah 
sudah ada 100 unit rumah yang berdiri dan 99 Kepala Keluarga yang 
bertempat di Kecamatan Gedongan Kabupaten Karangannyar Provinsi Jawa 
tengah dengan kondisi lingkungan yang religius, terbukti dengan didirikan 
pusat ibadah di dalamnya untuk mempermudah penghuni Perumahan Griya 
Sakinah beribadah serta bermusyawarah, serta untuk memperlancar hubungan 
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antar umat Islam Perumahan Griya Sakinah membentuk sebuah paguyuban 
serta menghimbau kepada seluruh penghuni agar tidak membangun pagar 
tinggi guna memepermudah komunikasi antar tetangga. Alasan peneliti 
menunjuk PT. AUMBERSINAR sebagai objek adalah untuk menyesuaikan 
beberapa sistem yang digunakan PT. AUMBERSINAR dalam bertransaksi. 
Dan PT. AUMBERSINAR memiliki beberapa keunggulan di bidang sarana 
dan prasarana serta jangkauan di beberapa akses tujuan konsumen. PT. 
AUMBERSINAR memliki luas hampir 2 hektar, serta PT. AUMBERSINAR 
tidak nmemiliki cabang yang lain, hanya fokus dengan satu tempat yang 
sedang di kembangkannya saat ini.  
PT.AUMBERSINAR memiliki tujuan membentuk ketentraman dan 
kenyamanan dalam lingkungan Islami, tentunya dalam mendukung itu semua, 
perusahaan menambah dan meciptakan sarana-prasarana untuk semakin 
membuat masyarakat merasakan lingkungan yang penuh religius, akan tetapi 
PT. AUMBERSINAR belum berkenan untuk menerima konsumen non-
muslim untuk bertransakai jual beli rumah di Perumahan Griya Sakinah. 
Maka, PT. AUMBERSINAR memberikan pemahaman gar tetap menjaga 
hubungan antar umat ber-agama.4 
Berdasarkan uraian di atas maka selanjutnya peneliti bertujuan untuk 
menyusun penelitian tentang akad Mura>bahahdengan judul “Penerapan 
Akad Murabahah Dalam Bisnis Properti PT. AUMBERSINAR Kota 
Surakarta Berdasarkan Fatwa DSN-MUI NO. 111/DSN-MUI/IX/2017”. 
                                                          
4Priyono Siam Muhammad, Direktur PT. AUMBERSINAR, wawancara pribadi, 29 Mei 
2018, jam 10.00 – 12.00 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 
Berawal dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan Akad Mura>bahah dalam bisnis properti di PT. 
AUMBERSINAR? 
2. Apakah penerapan akad Mura>bahah dalam bisnis properti PT. 
AUMBERSINAR sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI No: 
111/DSN-MUI/IX/2017? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan Akad Mura>bahah dalam bisnis properti 
PT. AUMBERSINAR. 
2. Untuk mengetahui kesesuaian  pelaksanaan prinsip Akad 
Mura>bahahdi dalam bisnis properti PT. AUMBERSINAR berdasarkan 
Fatwa DSN-MUI No: 111/DSN-MUI/IX/2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan baik secara teoritis 
maupun praktek bagi semua pihak : 
1. Secara Teoritis : 
a. Sebagai wacana untuk meperoleh wawasan dan sumbangsih 
pemikiran dalam khasanah ilmu pengetahuan yang khususnya 
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mengenai Akad Mura>bahahtentang penerapan prinsip-prinsip 
akad Mura>bahah dalam bisnis properti pada PT. 
AUMBERSINAR. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman rujukan 
untuk penelitian berikutnya. 
2. Secara Praktis : 
Diharapkan dapat memberi ilmu pengetahuan dan pelaksanaan 
akad Mura>bahah. 
 
E. Kerangka Teori 
Sesuatu yang revolusioner dilakukan oleh Rasulullah SAW adalah 
pembentukan pola pikir dan tingkah laku yaitu dengan melakukan salah satu 
trobosan yaitu toleransi melalui bisnis jual beli, Rasulullah SAW memberikan 
solusi dalam mencari nafkah dengan lingkup kehalalan yang dapat menjalin 
ukhuwah Islamiyah yaitu jual beli (al-bai’). Menururt definisi sebagian ulama 
mengatakan jual beli adalah menukar satu harta dengan harta lain dengan cara 
khusus merupakan definisi yang bersifat toleran karena menjadikan jual beli 
sebagai saling tukar menukar, sebab ada dasarnya akad tidak harus ada saling 
tukar akan tetapi menjadi sebagian dari konsekuensinnya, kecuali jika 
dikatakan: “akad yang mempunya sifat saling tukar menukar artinya 
menuntut adannya satu pertukaran.5 
                                                          
5Abdul Aziz Muhammad Azzam, FIQH MUAMALAH Sistem Transaksi dalam Fiqh 
Islam, ( Jakarta :  AMZAH,2014),  hlm. 25. 
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Dalam kehidupan bermasyarakat manusia tidak lepas dari jual beli, 
dalam Islam jual beli merupakan tukar menukar barang dengan uang dengan 
cara melepaskan hak miliknya kepada orang lain atas dasar saling merelakan. 
Sebagai sebuah akad perjanjian, jual beli tidak terlepas dari berbagai aturan 
yang mengikat kedua belah pihak antara penjual dan pembeli. Aturan ini 
tentu dimaksudkan untuk melindungi hak-hak kedua belah pihak agar tidak 
saling merugikan antar yang satu dengan yang lain. Selain aturan-aturan, juga 
harus memperhatikan rukun dan syarat jula beli diantarannya yaitu : 
1. Harus ada ‘Aqaid’(orang yang melakukan akad yaitu adannya dua 
pihak yang melakukan yaitu penjual dan pembeli). Adapun syarat dari 
akad adalah sebagai berikut: 
a. Para ulama sepakad orang yang melakukan jual beli haruslah 
berakal, oleh sebab itu jual beli yang dilakukan oleh anak kecil 
dan orang gila, hukumnya tidak sah. 
b. Syarat berikutnya adalah yang melakukan akad itu adalah orang 
yang berbeda, artinya seseorang tidak dapat bertindak dalam 
waktu yang bersamaan sebagai penjual dan pembeli. 
2. Shiqot yaitu ijab dan qobul atau dalam kata lain adanya sebuah 
kesepakatan antara dua belah pihak yang mengadakan transaksi jual 
beli pada dasarnya ijab dan qobul di lakukan dengan lisan, tetapi kalau 
tidak mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab qabul 
dengan surat-menyurat yang mengandung arti ijab kabul. Adapun 
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syarat ijab dan qabul yaitu : orang yang mengucakan ijab dan qabul 
telah baliq dan berakal dalam satu majelis.6 
3. Ma’qud Alaih (barang yang diperjualbelikan) dalam hal ini barang 
yang diperjualbelikan harus memenuhi syarat, diantarannya : 
a. Bersih barangnya, yaitu barang diperjualbelikan bukanlah benda 
yang dikualifikasikan sebagai benda najis atau tidak diharamkan 
oleh syari’at Islam. 
b. Barangnya harus ada pada saat akad, tidak boleh mengadakan 
akad jual beli selagi barang tersebut belum ditangan (tidak berada 
dalam penguasaan penjual) sebab bisa jadi barang tersebut rusak 
atau tidak dapat diserahkan sebagaimana telah dijanjikan. 
c. Memberi manfaat yaitu barang yang diperjualbelikan dapat 
dimanfaatkan oleh kedua belah pihak yaitu pihak pembeli dan 
pihak penjual atas harga jual yang termasuk di dalamnya harga  
pokok penjualan dan margin keuntungan. 
d. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian barang kepada pembeli. 
e. Barang milik sendiri (artinya terjaga, tidaklah sah menjual barang 
orang lain dengan tidak seizin pemiliknya atau barang-barang 
yang baru akan menjadi miliknya). 
f. Diketahui dilihat, barang yang diperjualbelikan harus dapat 
diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran 
                                                          
6Nasrun Haroen,Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm.115 
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yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan 
keraguan salah satu pihak.7 
Akad Mura>bahah didefinisikan oleh para Fuqaha sebagai 
penjualan barang seharga biaya/harga pokok barang tersebut ditambah 
mark-up atau margin keuntungan yang disepakati. Karakteristik 
Mura>bahahadalah bahwa penjual harus memberi tahu pembeli mengenai 
harga pembelian produk dan menyatakan jumlah keuntungan yang 
ditambahkan pada biaya tersebut.8Akad mura>bahah sangat 
menguntungkan satu sama lain baik konsumen maupun produsen.   
Bai’ Mura>bahahmerupakan akad jual beli yang diperbolehkan, 
wajib bagi kita mengetahui landasan atas dalil-dalil yang terdapat dalam 
Al-Quran, Al-Hadits maupun ijma ulama. Di antara dalil (landasan 
syariah yang memperbolehkan praktik akad jual beli Mura>bahahadalah 
sebagai berikut:  
...َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو... 
“.....Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba....” (QS. 
AlBaqarah:2759 
 
 ِفِ ُلْصَلأا ِِْيرْتح َىَلَع ٌلِْيلَد ُّلَُدي ْنَأ َّلاِإِةَحَابِلاا ِتَلاَماَع
ُ
لمااَه  
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada 
dalil yang mengharamkan”10 
 
                                                          
7Rizal Riyaya dkk,Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, 
(Jakarta, Salemba empat, 2016), hlm. 160.  
8Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta : UII Press, 2005), hlm.13. 
9 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, (Jawa barat: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), hlm. 105. 
10 Fatwa DSN MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Murabahah, hlm. 2.  
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 ِنَمثَّلا َنِم ًةَّصِح َِنمَّزلِل َّنِإ 
“sesungguhnya waktu memiliki porsi harga”11 
Dalam ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual 
beli secara umum, serta menolak dan melarang konsep ribawi. 
Berdasarkan ketentuan ini, jual beli Mura>bahahmendapat pengakuan dan 
legalitas dari syara’, dan sah untuk dioperasionalkan dalam praktik 
pembiyaan bank syariah karena ia merupakan salah satu bentuk jual beli 
dan tidak mengandung unsur ribawi.12 
Fatwa DSN-MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017 pengertian Akad 
Mura>bahah adalah akad jual beli suatu barang dengan menegaskan harga 
belinnya kepada pembelinnya dan pembeli membayarnya dengan harga 
yang  lebih sebagai laba. Dalam sistem penjualan produk PT. 
AUMBERSINAR, developer harus menjelaskan menurut fatwa yaitu, 
Akad Mura>bahah harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta dipahami 
dan dimengerti oleh penjual dan pembeli, akad muara>bahah boleh 
dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan perbuatan/tindakan, serta 
dapat dilakukan secara elektronik sesuai syari’ah dan peraturan yang 
berlaku, dan dalam perjanjian jual beli mura>bahah dilakukan secara 
tertulis, dalam akta perjanjian harus terdapat informasi mengenai harga 
perolehan, keuntungan, dan harga tetap. Serta menurut fatwa menjelaskan 
                                                          
11Ibid. Hlm. 3. 
12Dimyaudin Djuwaini,Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta, PUSTAKA PELAJAR, 
2008), hlm. 106. 
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tentang ketentuan Tsaman yaitu harga dalam akad jual beli mura>bahah 
harus dinyatakan secara pasti pada saat akad, baik ditentukan melalui 
tawar menawar, lelang, maupun tender, dan pembayaran harga dalam jual 
beli mura>bahah boleh dilakukan secara tunai, tangguh, bertahap/cicil, dan 
dalam kondisi tertentu diperbolehkan dengan cara perjumpaan utang 
sesuai dengan kesepakatan.13 
Di dalam fatwa DSN-MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017 
menjelaskan kepada developer dan konsumen tentang konseskuensi 
perjanjian, apabila salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 
jika terjadi perselisihan di antara pihak, maka penyelesaian sengketa 
berdasarkan syari’ah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah, serta 
penerapan fatwa dalam kegiatan atau produk usaha wajib terlebih dahulu 
mendapat opini dari Dewan Pengawas Syariah.14 
 
F. Telaah Pustaka 
Untuk mendukung penelaahan yang lebih mendetail seperti yang 
sudah dikemukakan di latar belakang masalah, maka penelitian terdahulu 
yang membahas tentang penerapan akad Mura>bahah dalam bisnis properti:  
Sebuah skripsi yang berjudul Analisis Penerapan Sistem Mura>bahah 
Pada Pembiayaan Hunian Syariah Muamalat yang diteliti oleh Harnia, dari 
UIN Alauidin Makssar menjelaskan tentang keuntungan dan 
                                                          
13Fatwa DSN MUI No.111/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli Murabahah, hlm. 
6 
14 Ibid. Hlm. 7 
12 
 
 
 
memperkenalkan kepada masyarakat yang mana sistemnya sudah sesuai 
dengan sistem Akad Mura>bahah, bahwa produk-produk syari’ah memiliki 
keunggulan dan memiliki daya saing terhadap produk-produk yang 
menggunakan sistem konvensional serta hasil analisisnya masih memiliki 
sedikit kekurangan yaitu bank belum dapat memberikan sertifikat rumah 
kepada nasabahnya sehingga membuat nasabah untuk berfikir kembali serta 
mtode yang digunakan adalah pendekatan yang merujuk ke Al-Quran dan 
Hadist serta menggunakan  metode kualitatif.15 
Penelitian yang berjudul, Analisis Pembelian Rumah Tunai dan Kredit 
Studi Kasus pada Perumahan Mutiara Hijau Tambaksogra PT. Graha Perwira 
Pratama Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas Periode 2013/2014 
yang diteliti oleh Shinta Wahyuni,dari IAIN Purwokerto. Skripsi ini mencoba 
memberikan perbandingan antara pembayaran tunai den kredit sehingga PT. 
Graha Perwira Pratama selalu memberikan diskon terhadap pembelinya yang 
mengambil pembayaran tunai yang berbeda terbalik dengan sistem kredit 
yang mana masih memberlakukan sistem margin (bunga), sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwasannya pembiayaan ini menggunakan sistem 
konvensional yang membuat keuntungan tersenidiri terhadap perusahaan 
tersebut dan mengakibatkan banyak konsumen yang berfikir untuk 
mengambil secara kredit karena resiko yang harus ditanggung. Tujuan yang 
dimaksud didalam skripsi ini adalah untuk memberikan saran kepada PT. 
                                                          
15Harnia, Analisis Penerapan Sistem Murabahah Pada Pembiayaan Hunian Syariah 
Muamalat. Skripsi, (Makassar: UIN Alauiddin Makassar, 2012). hlm. 95. 
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Graha Perwira untuk memeperbarui sistemnya , sehingga tidak ada konsumen 
yang masih belum paham tentang sistem perumahan tersebut16 
 Skripsi yang berjudul tentang Studi Komparatif Sistem Mura>bahah 
dengan Sistem Kredit dalam Dunia Perbankan di Indonesia, yang diteliti oleh 
Defi Utami dari IAIN Surakarta menjelaskan tentang persamaan antara sistem 
Mura>bahah dengan sistem kredit dalam dunia di Indonesia, diantarannya 
yaitu : Sistem Mura>bahah dengan sistem kredit sama-sama memberi 
keuntungan bagi nasabah, karena  nasabah dapat memiliki barang tanpa harus 
membayar secara lunas terlebih dahulu, serta dapat mengangsurnya.17 
Dari kajian pustaka tersebut dapat diketahui bahwa penelitian yang 
membahas mengenai penerapan prinsip akad Mura>bahah dalam bisnis 
properti terhadap PT. AMUBERSINAR memberikan pandangan 
bahwasannya akad Mura>bahah adalah akad yang memberi manfaat bagi 
kedua belah pihak. 
 
G. Metode Penelitian 
Pembahasan dalam skripsi ini menggunakan metode-metode yang 
sesuai dengan sifat dan jenis pembahasan juga obyek penelitian, yang 
selengkapnya diuraikan sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
                                                          
16Shinta Wahyuni, Analisis Pembelian Rumah Tunai dan Kredit. Skripsi,(Purwokerto: 
IAIN Purwokerto, 2015). hlm. 42.  
17Defi Utami, Studi Komperatif sistem murabahah dengan sistem kredit dalam dunia 
perbankan di indonesia. Skripsi. (Surakarta: IAIN Surakarta, 2009) hlm. 35 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian studi lapangan (field research) 
dimana peneliti mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti 
dengan kondisi lingkungan penelitian yang natural dan tingkat 
keterlibatan peneliti yang minimal.18 Penelitian ini termasuk deskriptif 
yaitu untuk menggambarkan berbagai gejala dan fakta yang terdapat 
dalam kehidupan sosial secara mendalam19. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang dapat diartikan 
sebagai rangkaian proses menjaring data-data atau informasi yang 
dinilai sewajarnya mengenai suatu masalah dalam bidang kehidupan 
pada objek-objek tertentu.20 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Dalam menyusun skripsi ini yang menjadi responden adalah 
Pemilik, staf, konsumen PT. AUMBERSINAR Laweyan Surakarta. 
b. Dokumentasi 
Melihat surat-surat legalitas pembentukan PT, melihat surat izin 
perdagangan (SIUP), Akta Notaris dan Tanda Daftar Perusahaan, 
semua itu peneliti lakukan untuk memperkuat hasil intervew. 
3. Sifat Penelitian  
                                                          
18Nur Indrianto dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi & 
Manajemen, (Yogyakarta, BPFE UGM, 1999), hlm 92. 
19Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), 
hlm.57  
20Ibid., hlm 101.   
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Penelitian ini bersifat Deskriptif Analitik dengan cara memaparkan 
atau mendripsikan bagaimana proses kesepakatan, bagaimana proses 
pemilihan rumah, dan jaminan. 
 
4. Teknik Analisa Data 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisa yang 
digunakan adalah berupa analisa deduktif, yaitu menganalisa data 
yang bersifat umum kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat 
khusus. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Pada prinsipnya, sistematika penulisan skripsi ini termasuk ke dalam 
bagian utama yang berisi uraian hubungan-hubungan logis dari masing-
masing isi yang ada dalam bab-bab skripsi. Sistem penulisan ini merupakan 
suatu cara mengelola dan menyusun hasil penelitian atau studi kajian dari 
data-data dan bahan-bahan yang disusun menurut ukuran tertentu, sehingga 
nanti yang dapat dijadikan kerangka skripsi yang sistematis dan mudah 
dipahami sebagai sebuah karya intelektual. Pada bagian ini pula, penulisan 
antara bab satu dengan bab lainnya diupayakan terdapat relevensi kajian 
untuk menghindari kesalah pahaman pemaknaan. 
Penulisan skripsi disusun dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I berisikan pendahuluan yang memuat tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, 
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telaah pustaka, metode penelitian (berisi tentang jenis penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisa data), dan yang terakhir adalah sistematika 
penulisan. Bab ini merupakan bab pendahuluan yang akan mengantarkan kita 
memasuki pembahasan skripsi, dimana pebulis menguraikan kerangka 
metodologis penelitian. 
BAB II Merupakan uraian tentang tinjauan umum dan fatwa Jual Beli, 
Macam-Macam Jual Beli, pembiyaan Muraba>hah pengertian fatwa, isi fatwa 
dan hal-hal yang berhubungan dengannya, meliputi: akad Mura>bahah 
(pengertian akad, pengertian pembiayaan Muraba>hah, tujuan pembiayaan 
Mura>bahah, rukun pembiayaan Mura>bahah, syarat-syarat pembiayaan 
Mura>bahah, dan praktik pembiayaan Mura>bahah). 
BAB III merupakan bab yang berisi tentang pelaksanaan akad 
Mura>bahah dan pembiayaan properti dalam membangun rumah meliputi: 
sejarah berdirinnya PT. AUMBERSINAR sistem transaksi, visi dan misi, 
struktur organisasi fasilitas perusahaan, kewajiban dan hak masing-
masingpihak, resiko yang terjadi, dan penyelesaian masalah. 
BAB IV Merupakan bab yang menguraikan Penerapan Akad 
Mura>bahah dalam Bisnis Properti PT. AUMBERSINAR di tinjau dari Fatwa 
DSN-MUI No: 111/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual Beli Murabahah. 
BAB V Merupakan penutup bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-ba’i yang 
menururt etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahab al-Zuhaily 
mengartikannya secara bahasa dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu 
yang lain”. Kata al-ba’i dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk 
pengertian lawannya, yaitu kata al-syira’ (jual beli). Dengan demikian, 
kata al-ba’iberarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli21. 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 
dikemukakan para fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing 
definisi sama22. Hadist Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah: 
 ُللها َيِضَر ِْيرُْدلخا ٍدْيِعَس ْبَِأ ْنَعىَّلَص ُللها َلْوُسَر َّنَأ ُهْنَع  ِإ : َلَاق َمَّلَسَو ِهِلآَو ِهْيَلَع ُللها َا َّنَّم
 ٍضَار َت ْنَع ُعْي َبلا 
 
Dari Abu Sa’ad Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.”23 
 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Di dalam transaksi jual beli kita dapat menggunakan akad apapun 
sesuai dengan perbankan syariah, maka transaksi akad jual beli harus 
                                                          
21Eneng Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2015), hlm. 
11 
22Ghazaly Rahman Abdul,dkk,FIQH MUAMALAH, (Jakarta: PRAMENDA GROUP, 
2015). Hlm.67. 
23Ahmad Ibnu Husain Bi Abi Syuja’, Fatkhul Qarib Kitabu, Al Kahmi Al Mu’Amalati, 
(Semarang: Pusat Al-Alawiyah), hlm. 30. 
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dilandasi dengan dasar hukum yang kuat agar dapat menjadi rujukan bagi 
umat manusia, maka Allah SWT, berfirman: 
 َآي ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اْوُلُكَْأتَلا اْو ُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ َيأ ٍضََار َت ْنَع ًَةراَ ِِ َنْوُكَت ْنَأ َّلاِإ  
.......ْمُكْنِم 
 
“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antaramu.......”. (Q.S. 
al-Nisa’, 4 :29).24 
 
"َاِبر ٌةَقَفَص فِ ِناَتَقَفَص " : ٍدْوُعْسَم ُنِْبا ْنَع 
 
Ibnu Mas’ud berkata : “Transaksi dalam dua penjualan adalah riba” 
(HR. Ibnu Abi Syaibah)25. 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli. 
Dalam kehidupan sehari-hari seluruh umat manusia setiap hari 
bekerja dan berusaha untuk mencari rezeki salah satunnya yaitu mencari 
rezeki melalui bidang jual beli, maka di dalam jual beli terdapat rukun 
dan syarat yang harus dipatuhi dan dijalankan oleh penjual dan 
pembeli.26 Di bawah ini ada rukun dan syarat-syarat jual beli yaitu: 
a. Harus ada ‘Aqaid’(orang yang melakukan akad yaitu adannya dua 
pihak yang melakukan yaitu penjual dan pembeli). Adapun syarat 
dari akad adalah sebagai berikut: 
                                                          
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jawa Barat: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), hlm. 75.   
25Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-shan’ani, subulus salam, Syarah Buluguhul 
Maram (terjemahan), “ Kitab Shalat-Jenazah-Puasa-Haji-Jual beli”, Bab Jual beli”, (Jakarta : 
Darus Sunnah, 2017), II: 209, Hadis dari Ibnu Mas’ud  
26Gufron A, Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Persada, 2002), 
hlm. 120. 
19 
 
 
 
1) Para ulama sepakat orang yang melakukan jual beli haruslah 
berakal, oleh sebab itu jual beli yang dilakukan oleh anak kecil 
dan orang gila, hukumnya tidak sah. 
2) Syarat berikutnya adalah yang melakukan akad itu adalah orang 
yang berbeda, artinya seseorang tidak dapat bertindak dalam 
waktu yang bersamaan sebagai penjual dan pembeli27. 
b. Shigot yaitu ijab dan qobul atau dalam kata lain adanya sebuah 
kesepakatan antara dua belah pihak yang mengadakan transaksi jual 
beli pada dasarnya ijab dan qobul di lakukan dengan lisan, tetapi 
kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab 
qabul dengan surat-menyurat yang mengandung arti ijab kabul. 
Adapun syarat ijab dan qabul yaitu : orang yang mengucakan ijab 
dan qabul telah baliq dan berakal dalam satu majelis.28 
c. Ma’qud Alaih (barang yang diperjualbelikan) dalam hal ini barang 
yang diperjualbelikan harus memenuhi syarat, diantarannya : 
1). Bersih barangnya, yaitu barang diperjualbelikan bukanlah benda 
yang dikualifikan sebagai benda najis atau tidak diharamkan oleh 
syari’at Islam. 
2). Barangnya harus ada pada saat akad, tidak boleh mengadakan 
akad jual beli selagi barang tersebut belum ditangan (tidak berada 
dalam penguasaan penjual) sebab bisa jadi barang tersebut rusak 
atau tidak dapat diserahkan sebagaimana telah dijanjikan. 
                                                          
27Ibid. 
28Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm.115 
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3). Memberi manfaat yaitu barang yang diperjualbelikan dapat 
dimanfaatkan oleh kedua belah pihak yaitu pihak pembeli dan 
pihak penjual atas harga jual yang termasuk di dalamnya harga  
pokok penjualan dan margin keuntungan. 
4). Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian barang kepada pembeli. 
5). Barang milik sendiri (artinya terjaga, tidaklah sah menjual barang 
orang lain dengan tidak seizin pemiliknya atau barang-barang 
yang baru akan menjadi miliknya). 
6). Diketahui dilihat, barang yang diperjualbelikan harus dapat 
diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran 
yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan 
keraguan salah satu pihak.29 
 
4. Macam-Macam Jual Beli 
Rukun dan syara-syarat jual beli adalah langkah awal agar kita 
mengetahui bagaimana transaksi jual beli semestinnya, agar kita 
memiliki pandangan dan batu loncatan untuk melakukan transaksi jual 
beli yang benar-benar mendapatkan Ridho Ilahi. Setelah kita mengetahui 
rukun serta syaratnya kita wajib mengetahui macam-macam jual beli agar 
jelas arah transaksi jual beli yang akan kita gunakan, tujuan kita 
                                                          
29Rizal Riyaya dkk, Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, 
(Jakarta, Salemba empat, 2016), hlm. 160.  
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mengetahuinnya agar jelas kemana transaksi yang akan kita pilih, 
macam-macam akad jual beli yang harus kita ketahui ada tiga yaitu: 
a. Mura>bahah, adalah istialah dalam Fikih Islam yang berarti bentuk 
jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, 
meliputi harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk 
memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang 
diinginkan. 
b. Salam merupakan bentuk jual beli dengan pembayaran di muka dan 
penyerahan  dengan harga, spesifikasi, jumalah, kualitas, tanggal dan 
tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelumnya dalam 
perjanjian. 
c. Istishna’ adalah memesan kepada perusahaan untuk memproduksi 
barang atau komoditas tertentu untuk pembeli/pemesanan. Istishna’ 
merupakan salah bentuk jual beli dengan pemesanan yang mirip 
dengan salam yang merupakan bentuk jual beli forward kedua yang 
dibolehkan oleh syariah.30 
 
B. Mura<bahah 
1. Pengertian Mura>bahah 
Mura>bahah didefinisikan oleh para fuqaha sebagai penjualan 
barang seharga biaya/harga pokok (cost) barang tersebut ditambah mark-
up atau margin keuntungan yang disepakati, dalam beberapa kitab 
                                                          
30Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers. 2011). hlm.81-96. 
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fiqih.Mura>bahah merupakan salah satu dari bentuk jual-beli yang bersifat 
amanah, di mana jual beli ini berbeda dengan jual-beli musawwamah 
(tawar menawar). Mura>bahah terlaksana antara penjual dan pembeli 
berdasarkan harga barang, harga asli pembelian penjual yang diketahui 
oleh pembeli dan keuntungan penjual pun diberitahukan kepada pembeli, 
sedangkan musawwamah adalah transaksi yang terlaksanan antara 
penjual dengan pembeli dengan suatu harga tanpa melihat harga asli 
barang31. 
Dengan demikian yang dimaksud pembiayaan Mura>bahah adalah 
akad perjanjian penyediaan barang berdasarkan jual-beli dimana bank 
membiayai atau membelikan kebutuhan barang atau investasi nasabah 
dan menjual kembali kepada nasabah ditambah dengan keuntungan yang 
disepakati. Pembayaran nasabah dilakukan secara mencicil/angsur dalam 
jangka waktu yang ditetukan.32 
 
2. Dasar Hukum Mura>bahah 
........اَو َبِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهّللا َّلَحَأَو...... 
“.....Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba....”(al-
baqarah: 275)33 
 
                                                          
31DimyadunDjuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Celeban Timur : Pustaka Pelajar, 
2015), hlm. 102. 
32 Prabowo Agung Bagma, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan 
Syariah, (Yohyakarta: UII Press).hlm.25. 
33Departemen Agama RI, .Al-Quran dan Terjemahannya: PT.Sygna Examedia 
Arkanleema, hal. 47 
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 َّنِهْيِف ٌثَلاَث :َلَاق َمَّلَسَو ِهِلآَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ َراَقُ
لماَوٍَلَجَأ َى ِإ ُعْي َبلا :ُةََكر َبلا  َُةَض
 ِتْي َبِْلِلْيرِع َّشلِابَّبِلا ُطْلَخَو ِعْي َبِْلَللا.  
“ Nabi bersabda, Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual-
beli secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan bercampur 
gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” 
(HR Ibnu Majah).34 
 
 
 
3. Rukun dan Syarat Mura>bahah 
Rukun jual-beli menurut jumhur ulama adalah ijab dan qabul 
yang menunjukkan adannya pertukaran atau kegiatan saling memberi 
yang menempati kedudukan ijab dan qabul itu. Rukun ini dengan 
ungkapan lain merupakan pekerjaan yang menunjukkan keridhaan 
dengan adannya pertukaran dua harta milik, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan35. 
Menurut fatwa DSN-MUI No.111/DSN-MUI/IX/2017 ada empat 
rukun jual dalam jual akad murabahah, yaitu: 
a. Orang yang menjual. 
b. Orang yang membeli. 
c. Sighat 
d. Barang atau sesuatu yang diakadkan36. 
                                                          
34 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-shan’ani, subulus salam, Syarah Buluguhul 
Maram (terjemahan), “ Kitab Shalat-Jenazah-Puasa-Haji-Jual beli”, Bab Jual beli”, (Jakarta : 
Darus Sunnah, 2017), II: 209, Hadis dari Ibnu Majah 
35Ibid., hlm. 108  
36Fatwa DSN MUI No.111/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli Murabahah, hlm. 
4. 
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Keempat rukun tersebut telah disepakati oleh jumhur  ulama untuk 
setiap jenis akad. Syarat-syarat yang harus ada dalam setiap transaksi 
pembiayaan akad mura>bahah adalah37: 
a. Mengetahui harga pertama (harga pembelian) 
Pembeli kedua hendaknya mengetahui harga pembelian, 
karena hal itu adalah syarat sahnya transaksi jual-beli. Syarat ini 
meliputi semua transaksi yang terkait dengan akad mura>bahah, seperti 
pelimpahan wewenang (tauliyah), kerja sama (isya’) dan kerugian 
(wadhi’ah), karena semua transaksi ini berdasarkan pada harga 
pertama yang merupakan modal, jika tidak mengetahuinnya maka 
jual-beli tersebut tidak sah hingga di tempat transaksi, jika tidak 
diketahui hingga keduannya meninggalkan tempat tersebut, maka 
gugurlah transaksi itu. 
b. Mengetahui besarnya keuntungan 
Mengetahui besarnya keuntungan adalah keharusan, karena 
merupakan bagian dari harga (tsaman), sedangkan mengetahui harga 
adalah syarat sahnya jual-beli. 
Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 
barang sesudah pembelian. 
c. Kontrak harus bebas dari riba 
Seperti membeli barang yang ditakar atau ditimabng dengan 
barang sejenis dengan takaran yang sama, maka tidak boleh 
                                                          
37Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: UII Press).hlm.37. 
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menjualnya dengan sistem akad mura>bahah. Hal semacam ini tidak 
diperbolehkan karena akad mura>bahahadalah jual-beli dengan harga 
pertama dengan adannya tambahan, sedangkan tambahan terhadap 
harta riba hukumnya adalah riba dan bukan keuntungan. 
d. Transaksi pertama haruslah sah secara syara’ (rukun yang ditetapkan) 
Apabila transaksi pertama tidak sah, maka tidak boleh 
dilakukan jual-beli secara akad mura>bahah, karena akad mura>bahah 
adalah jual_beli dengan harga pertama disertaintambahan keuntungan 
dan hak milik jual-beli yang tidak sah ditetapkan dengan nilai barang 
atau dengan barang yang semisal bukan dengan harga, karena tidak 
benarnya penamaan. 
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.38 
 
4. Jenis-jenis Mura>bahah 
Mura>bahahdapat dibedakan menjadi dua (2) macam, yaitu: 
a. Mura>bahah tanpa pesanan, maksudnya ada yang pesan atau tidak, 
ada yang beli atau tidak, bank syari’ah ,menyediakan barang 
dagangannya. Penyediaan barang pada Mura>bahahini tidak 
terpengaruh atau terkait langsung dengan ada tidaknya pesanan atau 
pembeli. 
                                                          
38Ibid.hlm.31. 
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b. Mura>bahahberdasarkan pesanan, maksudnya bank syari’ah akan 
melaksanakan transaksi akad mura>bahahatau jual beli apabila ada 
nasabah yang memesan barng sehingga penyediaan barang baru 
dilakukan jika da pesanan. Pada akad mura>bahah ini, pengadaan 
barang sangat tergantung atau terikat langsung pesanan atau 
pembeliaan barang tersebut.39 
5. Akad 
Akad berasal dari bahasa arab dari kata ala’du merupakan bentuk 
masdhar yang berarti menyimpulkan, membuhul tali, perjanjian, 
persetujuan, penghitungan, mengdakan pertemuan40. 
Akad dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah perjanjian41, 
perikatan atau kontrak. Perjanjian berarti suatu peristiwa yang mana 
seorang berjanji kepada orang lain atau pihak lain (perorangan maupun 
badan hukum) atau suatu peristiwa yang mana dua orang atau pihak 
saling berjanji untuk melakukan suatu hal.42 
 
C. Fatwa. 
1. Pengertian Fatwa 
Fatwa secara etimologis berasal dari bahasa Arab yaitu al-fatwa^, 
dengan bentuk jamak fatawa, yang berarti petuah, nasihat, jawaban 
pertanyaan hukum, pendapat dalam bidang hukum atau legal 
                                                          
39Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: UII Press).hlm.39. 
40Mustofa Bisri, Kamus At-Taufiq, (Jepara :El-Falah, 2004), hlm. 20. 
41Hamid St, Kamus Pintar Bahasa Indonesia,(Surabaya: Pustaka Dua), hlm. 19. 
42 Rahmawati,”Dinamika Akad Dalam Ekonomi Syariah,”Jurnal Al-Iqtishad, (UIN 
JAKARTA)  Vol.3 No. 1, 2011, hlm. 65. 
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opinionFatwa secara literatur berasal dari kata al-fataayang berarti 
pemuda, baru, penjelasan, penerangan43. 
Pada Ensiklopedia Islam, fatwa diartikan sebagai pendapat suatu 
hukum dalam Islam yang merupakan tanggapan atau jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan oleh peminta fatwa dan tidak memiliki daya 
ikat. Dalam ilmu usul fiqh, fatwa berarti pendapat yang dikemukakan 
seorang mujtahid atau fakihsebagai jawaban yang diajukan peminta fatwa 
dalam suatu kasus yang sifatnya tidak mengikat.44 
 
2. Dasar Hukum Fatwa 
Al-Quran 
 ِط ْن ِّم ْمُه َنْقَلَخ اَّنِإ آَنْقَلَخ ْن َّم َْمأ اًقْلَخ ُّدَشَأ ْمُهَأ ْمِهِتْف َتْسَاف ٍبِزَّلا ٍْين  
Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): “Apakah 
penciptaan mereka yang lebih sulit ataukah apa yang telah kami 
ciptakan itu?” Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah 
liat. (Q.S. Ash-Shaffat (37) ayat 11).45 
 
Hadits. 
ا َلْوُسَر َتَْف َتْسا َةََدابُع نْبَدْعَس ََّنا ٍساَّبَع ُنْبا ْنَعا َّلَص لله ْي ِّما َّنا َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُلله 
 َع ُللها ىَّلَص للها َلْوُسَر َلاَق َف َِهِضْق َت َْلَرْذَن اَه ْ يَلَعَو ْتَتاَماَه ْ نَع ِهِضْقا َمّلَسَو ِهْيَل  
                                                          
43Yeni Salma Barlinta, “Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam Sistem 
Hukum Nasional Indonesia”, (Jakarta:Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), 
hlm. 64. 
44ibid 
45Departemen Agama RI, .Al-Quran dan Terjemahannya: PT.Sygna Examedia 
Arkanleema, hal. 447. 
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Dari Ibnu ‘Abbas r.a. bahwa Sa’ad bin Ubadah r.a. minta fatwa kepada 
Nabi SAW., yaitu dia mengatakan sbb.: sesungguhnya ibuku meninggal 
dunia padahal beliau mempunyai kewajiban nadzar yang belum 
ditunaikannya? Lalu Rasullah SAW. Menjawab “Tunaikanlah nadzar itu 
atas nama ibumu”. (HR Abu Daud dan Nasai)46. 
 
 
3. Penetapan Fatwa. 
Pelaksanan ajaran Islam oleh penganutnya merupakan suatu 
kewajiban karena diyakiniinya kebenaran ajaran ini. Dalam 
melaksanakan ajaran tersebut, perlu ada pemahaman atas ajaran islam itu 
sendiri, terutama terhadap hal-hal yang zhannisifatnya baik dalam Al-
Quran ataupun dalam Hadits. Apabila terdapat suatu permasalahan 
terhadap penerapan ketentuan yang bersifat zhanni, perlu ada orang yang 
mampu menjawab permasalahan ini sesuai dengan ajaran Islam. Jawaban 
pertanyaan-pertanyaan yang disebut fatwa merupakan pendapat orang 
yang memahami ajaran Islam.  
Pendapat yang diberikan oleh mufti sebagai jawaban atas 
pertanyaan mampu diharapkan memebrikan solusi dengan jalur ketentuan 
islam. Meskipun demikian, mustafitidak ada kewajiban untuk 
melaksanakan fatwa tersebut mengingat fatwa dari mufti tidak terikat 
oleh hukum.47 
Konsep fatwa dalam Islam mengalami perkembangan dari masa 
Islam hingga masa kini. Pada masa Nabi Muhammad SAW, pertanyaan-
pertanyaan umat Islam langsung diajukan kepada Rasulullah SAW. 
                                                          
46Al Khafid Ibnu Hajar Al’Asqolani, Bulughul Maram, “Kitab Al-Buyu’ “Bab 
Shurunthihi Wa Ma Nahiya, (Surabaya: Darul’ulum) V: 800 Hadist dari Barrazz dan Hakim. 
47Ibid., hlm 97. 
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Setelah Rasulullah SAW wafat, pertanyaan dari masyarakat mengenai 
ajaran Islam tetap terus hadir sesuai dengan peristiwa yang terjadi setiap 
masannya. Pada masa sahabat (khalifah), adalah menjadi tugas para 
sahabat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Mereka 
memeberikan hukum di tengah-tengah masyarakat dengan Al-Qur’an 
yang pertama, As-Sunnah yang kedua, dan Ijtihad yang terakhir.48 
 
4. Isi Fatwa DSN/MUI No.111 tentang Jual Beli Akad Murabahah 
Dalam fatwa DSN MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad jual 
beli murabahah menimbang : 
a. Bahwa masyarakat memerlukan panduan untuk mempraktikan akad 
jual beli murabahah; 
b. Bahwa DSN-MUI telah menetapkan fatwa-fatwa terkait jual beli 
murabahah, baik untuk perbankan, perusahaan pembiayaan, jasa 
keuangan maupun aktivitas bisnis lainnya, namun belum 
menetapkan fatwa tentang akad jual beli murabahah untuk lingkup 
yang lebih luas sebagai fatwa induk: 
c. Bahwa atas pertimbangan huruf a dan huruf b, DSN-MUI 
memandang perlu menetapkan fatwa tentang Akad Jual Beli 
Murabahah untuk dijadikan pedoman.49 
 
 
                                                          
48Yeni Salma Barlinta,2010, “Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam Sistem 
Hukum Nasional Indonesia”, (Jakarta:Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI), hlm. 66. 
49 Fatwa DSN MUI No.111/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli Murabahah, hlm. 
1. 
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Mengingat : 
1. Firman Allah SWT : 
Q.S. al-Nisa’ (4): 29: 
 َبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اْوُلُكَْأتَلا اْو ُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ َيأ َآي َع ًَةراَ ِِ َنْوُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطا ْن
.......ْمُكْنِم ٍضََار َت 
 
“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di 
antaramu.......”. (Q.S. al-Nisa’, 4 :29).50 
 
Q.S. al-Balqarah (2): 275: 
 
 ُهّللا َّلَحَأَو..............اَو َبِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا  
“.....Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba....”(al-baqarah: 275)51 
 
Q.S. al-Ma’idah (5): 1: 
 ِدوُقُعْلِاب اوُفَْوأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي....  
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu......52 
 
 
 
                                                          
50Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...........hlm. 83. 
51Ibid. 75. 
52Departemen Agama RI, .Al-Quran dan Terjemahannya: PT.Sygna Examedia 
Arkanleema, hal. 106. 
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2. Hadis Nabi SAW: 
Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah: 
 ُللها َلْوُسَر َّنَأ ُهْنَع ُللها َيِضَر ِْيرُْدلخا ٍدْيِعَس ْبَِأ ْنَع َسَو ِهِلآَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص  َمَّل
 ٍضَار َت ْنَع ُعْي َبلا َا َّنَّمِإ : َلَاق 
Dari Abu Sa’ad Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.”53 
 
3. Kaidah fikih: 
ىَلَع ٌلِْيلَد َّلَُدي ْنَأ الاِإ ِةَحَاب ِْلْا ِتَلاَماَعُمْلا ْفِ ُلْصَلأا اَه
ِِْيرَْتح.  
“pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”. 
 
Fatwa DSN-MUI No. 111/DSN-MUI/IX/IX/2017 menjelaskan 
tentang pengertian Akad ba’i al-murabahah adalah akad jual beli suatu 
barang dengan menegaskan harga belinnya kepada pembelinnya dan 
pembeli membayarnya dengan harga yang  lebih sebagai laba. Penjual 
(al-Ba’i) adalah pihak yang melakukan penjualan barang dalam akad 
jual beli, naik berupa orang maupun yang dipersamakan dengan 
orang, baik berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum. Pembeli 
adalah pihak yang melakukan pembelian dalam akad jual beli, baik 
                                                          
53 Ahmad Ibnu Husain Bi Abi Syuja’, Fathul Qarib Kitabu, Ah Kahmi Al Mu’Amalat, 
(Semarang: Pusat Al-Alawiyah), hlm. 30. 
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berupa orang maupun yang dipersamakan dengan orang baik berbadan 
hukum maupun tidak berbadan hukum54. 
 
Ketentuan terkait Shigat al’Aqd : 
1. Akad jual beli mura@bahahharus dinyatakan secara tegas dan 
jelas serta dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli. 
2. Akad jual beli mura@bahahboleh dilakukan secara lisan, tertulis, 
isyarat, dan perbuatan/tindakan, serta dapat dilakukan secara 
elektronik sesuai syariah dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
3. Dalam perjanjian jual beli mura@bahahdilakukan secara tertulis, 
dalam akta perjanjian harus terdapat informasi mengenai harga 
perolehan, keuntungan, dan hargfa jual.55 
Fatwa DSN-MUI memberikan ketentuan antar Para Pihak agar 
masing-masing pihak mengetahui syarat-syaratnya yaitu : 
1. Jual beli boleh dilakukan oleh orang maupun yang 
dipersamakan dengan orang, baik berbadan hukum maupun 
tidak berbadan hukum, berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
2. Penjual dan pembeli harus cakap hukum sesuai dengan syariah 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
                                                          
54Fatwa DSN MUI No.111/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli Murabahah, hlm. 
1 
55Ibid. 
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3. Penjual harus memiliki kewenangan untuk melakukan akad jual 
beli, baik kewenangan yang bersifat ashiyyah maupun 
kewenangan yang bersifat niyabiyyah. 
Mutsman/Mabi’ memberikan kriteria barang yang dapat di 
perjual belikan, serta memiliki beberapa syarat tertentu, 
Mutsman/Mabi’boleh dalam bentuk barang dan/atau berbentuk hak yang 
dimiliki penjual secara penuh, barang harus layak untuk dimanfaatkan 
menurut syariah dan boleh diperjualbelikan menurut syariah dan 
peratuaran perundang-undangan yang berlaku, barang yang akan di 
jadikan objek jual beli harus wujud, jelas/pasti, dan dapat 
diserahterimakan pada saat akad jual beli mura>bahah dilakukan56. 
Ra’s Mal al-mura<bahahmenurut fatwa DSN-MUI No. 111/DSN-
MUI/IX/2017 harus diketahui oleh penjual dan pembeli, penjual dalam 
akad jual beli mura<bahah tidak boleh melakukan tindakankhiyanah/tadlis  
terkaitra’s mal al-mura<bahah. 
Tsaman(harga) dalam fatwa di atur,  karena pemberian harga 
dalam barang harus sesuia dengan ketentuan fatwa atau undang-undang 
yang terkait, agar tidak ada kecurangan di dalam bertransaksi jual beli. 
Harga dalam akad jual beli mura<bahah harus dinyatakan secara pasti 
pada saat akad, baik ditentukan melalui tawar menawar, lelang, maupun 
tender.Pembayaran harga dalam jual beli mura<bahah boleh dilakukan 
                                                          
56Ibid., hlm. 4. 
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secara tunai, tangguh, bertaha/cicil, dan dalam kondisi tertentu boleh 
dengan cara perjumpaan utang sesuai dengan kesepakatan.57 
 
                                                          
57Ibid., hlm. 6. 
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BAB III 
PRAKTEK TRANSAKSI PADA PT. AUMBERSINAR 
 
A Profil PT. AUMBERSINAR 
1. Sejarah PT.AUMBERSINAR 
Pada tanggal 15 juni tahun 2015 PT. AUMBERSINAR berdiri, PT. 
AUMBERSINAR memiliki kepanjangan yaitu, PT. Amal Usaha Makin 
Bersinar yang diawasi oleh pimpinan pusat Muhammaddiyah pusat, 
alasan PT. AUMBERSINAR berdiri adalah adannya keresahan atau 
kekhawatiran munculnya bisnis properti yang didirikan oleh kaum non 
muslim sehinnga muncul ide untuk membangun perumahan yang 
berbasis Islami yang hanya dihuni oleh orang Islam saja agar membentuk 
suatu hubungan antar manusia se-iman yang akrab dan rukun. 
Awal mula mendirikan bisnis properti ini yaitu dengan membeli 
sebidang tanah untuk dijadikan sebagai aset (land bank) tujuannya  
membangun rumah, masjid dan sarana pendidikan yang berbasis 
keislaman, tanah tersebut berada di Kecamatan Gedongan Kabupaten 
Karangannyar dengan luas 3 hektar dengan luas tersebut tentunnya PT. 
AUMBERSINAR memiliki mimpi ingin membuwat kota kecil dengan 
harapan dapat memperluas tanahnya agar yang menempati lebih banyak. 
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2. Visi dan Misi. 
Visi: 
Mewujudkan kawasan permukiman muslim yang nyaman, aman, 
sehat, dan Islami untuk mendukung terciptannya keluarga sakinah 
mawwadah warrahmah. 
Misi: 
a. Memiliki lahan yang strategis dan terjangkau bagi pengembangan 
kawasan permukiman muslim. 
b. Membangun unit perumahan yang didesain berdasarkan prinsip-
prinsip Islam, indah, nyaman, kuat dan berkualitas baik dengan 
harga kompetitif. 
c. Membangun insfratruktur, sarana dan prasarana pendukung bagi 
kegiatan ibadah, rekreasi, olahraga, dan perdagangan. 
d. Mendorong terciptannya kegiatan-kegiatan warga secara mandiri 
untuk mendorong terwujudnya pemukiman muslim. 
 
3. Struktur Organisasi Perusahaan. 
Dalam setiap perusahaan memiliki struktur organisasi yang 
bertujuan agar setiap pekerjaan dapat terarah berdasarkan tanggung 
jawab masing-masing karyawan. Struktur organisasi ini berfungsi agar 
tujuan dari setiap perusahaan dapat tercapai dengan baik. Tugas yang 
terpenting diterapkan pada karyawan adalah agar para konsumen tetap 
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mendapatkan pelayanan yang terbaik, namun disamping itu para 
karyawan juga memiliki tanggung jawab sesuai divisi masing-masing. 
Berdasarkan struktur organisasi PT.AUMBERSINAR berikut adalah 
deskripsi tugas dari setiap bagian: 
a. Komisaris. 
1) Mengawasi perusahaan. 
2) Mengevaluasi serta memberi arahan kepada direktur. 
b. Direktur. 
1) Memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-kebijakan 
perusahaan. 
2) Memilih, menenturkan, mengawasi pekerjaan karyawan. 
3) Menyetujui anggaran tahunan perusahaan dan melaporkan 
laporan kepada komisaris. 
4) Mengayomi setiap karyawan agar tetap bekerja dengan baik. 
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c. Staf Perencana. 
1) Merencakan ide-ide yang bagus dalam kemajuan perusahaan. 
2) Melaporkan hasil perencanaan kepada direktur. 
3) Mengelola perencanaan harian perusahaan. 
4) Melaksanakan, mengkordinasi, mengawasi dan menganalisis 
semua aktivitas rencana perusahaan. 
d. Akuntansi, Perpajakan, dan Bendahara 
1) Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan 
informasi keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan 
yang dibutuhkan perusahaan secara akurat dan tepat waktu. 
2) Mwngkordinasi dan mengontrol perencanaan, pelaporan dan 
pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, 
tepat waktu, dan sesuai dengan peraturan pemerintah yang 
berlaku. 
3) Merencanakan, mengkordinasikan dan mengontrol arus 
perusahaan, terutama pengelolaan piutang dan hutang, 
sehingga memastikan ketersediaan dana untuk oprasional 
perusahaan dan kesehatan kondisi keuangan. 
4) Merencanakan dan mengkordinasikan penyusunan anggaran 
perusahaan, dan mengontrol penggunaan anggaran tersebut 
untuk memastikan penggunaan dana secara efektif dan efisien 
dalam menunjang kegiatan operasional perusahaan. 
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e. Administrasi Customer Service dan Marketing. 
1) Bertanggung jawab terhadap perolehan hasil penjualan dan 
penggunaan dana promosi. 
2) Sebagai koordinator manajer produk dan manajer penjualan. 
3) Membina bagian pemasaran dan membimbing seluruh 
karyawan dibagian pemasaran. 
4) Bertanggung jawab atas pemasaran produk dan pencapaian 
terget omset yang telah ditentukan. 
f. Logistik, dan Pengawas Lapangan. 
1) Membuat laporan pembelian dan pengeluaran barang. 
2) Melakukan pengelolaan pengadaan barang melalui 
perencanaan secara sistematis dan terkontrol. 
3) Melakukan pemilihan/seleksi rekanan pengadaan sesuai 
kriteria perusahaan. 
4) Bekerjasama dengan departemen terkait untuk memastikan 
kelancaran operasional perusahaan. 
5) Memastikan kesediaan barang/material melalui mekanisme 
audit/cotrol stock dan lain-lain. 
 
4. Sistem Pemasaran. 
Dalam memperluas pemasaran PT. AUMBERSINAR senantiasa 
memiliki beberapa strategi yaitu PT. AUMBERSINAR tetap mengikuti 
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perkembangan zaman pada masa sekarang, PT. AUMBERSINAR tetap 
menggunakan media sosial dalam memperluas dan memperkenalkan 
produk-produknya. Para konsumen dapat mengaksesnya lewat 
Facebook (@Griya Sakinah) dan Instagram (@Griya 
Sakinah_PT.AUMB). 
Isi dalam sosial media tersebut antara lain ada spesifikasi bangunan 
dan keunggulan tempat yang di cantumkan sehingga konsumen dapat 
dengan mudah memilih dan mengetahui desain-desain yang di tawarkan 
oleh PT.AUMBERSINAR dan adapun keunggulan tempat apabila 
konsumen mau membeli rumah tersebut, adapun beberapa spesifikasi 
fasilitas yaitu :  
a. Pondasi batu kali dengan footplate. 
b. Dinding bata merah di paster aci. 
c. Kuda-kuda baja ringan bergaransi 10 tahun. 
d. Genteng beton finishing cat. 
e. Plafon gypsum + rangka metal. 
f. Cat merk Mowilex (eksterior) dan Catylac (interior) atau setara. 
g. Kusen jendela alumunium. 
h. Kusen jati finishing cat duco + daun pintu jati finishing pelitur. 
i. Lantai granite/homogenius tile 60x60. 
j. Pintu KM alumunium fabrikasi. 
k. Keramik KM dan dapur merk Roman/setara. 
l. Kloset jongkok (islami). 
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m. Pompa air merk Shimizu/setara. 
n.  Sakelar dan fitting lampu merk Broco/setara. 
o. Bola lampu tipe LED. 
p. Daya listrik 1300 VA. 
q. Taman dengan rumput gajah mini. 
Adapun keunggulan dari tempat yaitu : 
a. Bebas banjir. 
b. 8 menit ke UMS dan Assalam. 
c. 8 menit ke Bandara Adi Soemarmo. 
d. 5 menit ke Asrama Haji Donohudan 
e. 8 menit ke Gerbang Tol Solo-Kertosono 
f. Lingkungan Islami dengan masjid dan Taman bermain serta 
Desain Minimalis Modern. 
 
5. Sistem Transaksi 
Sistem transaksi dalam PT. AUMBERSINAR yaitu, konsumen harus 
meluangkan waktu dengan bertemu dengan Developer untuk bertransaksi 
dan menandatangani beberapa surat perjanjian serta wajib memenuhi 
beberapa persyaratan yaitu: 
a. WNI Muslim. 
b. Membayar uang tanda jadi/Booking Fee (BF) dibayar saat 
pemesanan kavling dan akan mengurangi uang muka. 
1) Blok A sebesar Rp. 10.000.000. 
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2) Blok B sebesar Rp. 7.500.000. 
3) Blok H sebesar Rp. 7.500.000. 
4) Blok I sebesar Rp. 5.000.000. 
c. Uang muka/Down Payment (DP) maksimum di bayarkan 1 bulan 
setelah BF bila dalam kurun waktu tersebut tidak dibayarkan dan 
tidak ada konfirmasi dianggap membatalkan. 
d. Harga sudah termasuk IMB, SHM, PPn, Listrik dan Air. 
e. Harga jual belum termasuk : 
1) Biaya Asuransi. 
2) Kelebihan tanah (bila ada). 
3) Biaya Notaris. 
4) Biaya BPHTB. 
5) Biaya Balik Nama. 
f. Harga dapat berubah sewaktu-waktu sesuai kondisi pasar dan 
akan di informasikan melalui brosur/media lain. 
Di dalam persyaratan tersebut uang muka tidak harus diberikan pada 
saat persetujuan transaksi namun dapat menggunakan via transfer, 
konsumen dapat menggunakan Bank Syari’ah Mandiri (BSM) sebagai 
alat transfer uang. 
PT. AUMBERSINAR belum dapat menerima jaminan berupa barang 
dalam transaksi jual beli rumah dikarenakan banyaknya resiko atau 
kendala ketika barang jaminan tersebut rusak atau cacat, maka dari itu 
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guna menghindari resiko yang diterima PT. AUMBERSINAR 
menganjurkan dalam membayar uang muka masih menggunakan uang. 
Persyratan Pembelian di dalam PT. AUMBERSINAR itu termasuk 
syarat wajib yang harus di penuhi konsumen, persyaratan tersebut antara 
lain: 
a. Pas Foto Suami Istri Uk. 4x6/3x4 @2lembar. 
b. Foto Copy KTP Suami-Istri, KK dan Surat Nikah. 
c. Slip Gaji 3 Bulan Terakhir (Asli). 
d. Foto Copy SK Pengangkatan Pegawai. 
e. Foto Copy NPWP. 
Tujuan untuk memberikan data pendapatan per-1 bulan agar 
Developer mengetahui kemampuan konsumen dalam mencicil 
pembayaran, jika data tidak sesuai dengan target Developer maka 
konsumen tersebut belum dapat membeli rumah di Griya Sakinah 
mengingat beratnya konsumen dalam proses pelunasan pembayaran 
rumah, dan ini adalah tugas Developer untuk memberikan pemahaman 
agar konsumen tidak berkecil hati. 
 
6. Hak dan Kewajiban Konsumen. 
Hak Konsumen adalah sebagai berikut: 
a. Mendapatkan pelayanan yang bagus 
b. Konsumen diperbolehkan mendesain atau memindahkan atribut 
rumah selama belum terpasang atau terbuat. 
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c. Konsumen diperbolehkan kompalin jika rumah atau atributnya tidak 
sesuai dalam perjanjian. 
d. Konsumen diberikan garansi 1 bulan terhitung ketika rumah sudah 
ditempati. 
e. Konsumen diberikan keamanan lingkunngan dan fasilitas lainnya 
yang berhubungan dengan kehidupan disekitar perumahan. 
Kewajiban Konsumen adalah sebagai berikut: 
a. Membayar cicilan rumah. 
b. Tidak membangun pagar rumah dalam ukuran tinggi sehingga 
mengurangi komunikasi antar tetangga. 
 
7. Kendala dan Solusi terhadap Konsumen.  
Beberapa Konsumen yang membeli rumah di PT. 
AUMBERSINAR tidak selamannya lancar dalam pembayaran cicilan 
rumah, ada beberapa yang terkendala dalam pembayaran yaitu macetnya 
pembayaran dalam beberapa bulan yang mengharuskan Developer 
berkunjung di rumah tersebut, setelah adannya penyelesaian secara 
Musyawarah, apabila sang pemilik sudah tidak mampu dalam mencicil 
pembayaran rumah, maka PT. AUMBERSINAR memberikan solusi 
yaitu, rumah akan dibeli kembali, tentunnya atas izin sang pemilik rumah 
tersebut, sehingga PT.AUMBERSINAR menghindari adanya One 
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Prestasi secara Hukum, dan PT. AUMBERSINAR benar-benar ingin 
bertanggung jawab atas masalah konsumen tersebut.58 
B. Pelaksanaan Akad Murabahah Di PT. AUMERSINAR Berdasarkan 
Fatwa DSN-MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017.  
1. Ketentuan Terkait Shigat Al-‘Aqd. 
Dalam bertransaksi PT. AUMBERSINAR menyatakan dengan 
tegas dan jelas kepada pihak pembeli dan penjual, terbukti setiap 
konsumen yang akan bertransaksi harus meluangkan waktunnya guna 
bertemu langsung dengan salah satu developer. 
Pada saat konsumen sudah bertemu developer maka developer 
akan menjelaskan secara lisan dan terperinci sampai konsumen 
mengerti alur akad yang akan digunakan, selesai menjelaskan developer 
akan memberikan berupa formulir yang harus di isi oleh konsumen 
untuk di jadikan syarat bahwasannya konsumen bersepakat untuk 
bertransaksi59. 
2. Ketentuan Terkait Para Pihak. 
pada umumnya konsumen yang sudah berakad di PT. 
AUMBERSINAR adalah konsumen yang tidak berbadan hukumkarna 
tujuan mereka adalah mencari tempat tinggal. Rata-rata konsumen yang 
bertransaksi adalah kepala rumaha tangga, jadi mereka adalah orang 
                                                          
58Priyono Siam Muhammad, Direktur PT. AUMBERSINAR, wawancara pribadi, 29 Mei 
2018, jam 10.00 – 12.00 WIB. 
59 Muhammad Siam Priyono, Direktur PT. AUMBERSINAR, 29 Mei 2018, jam 10.00 
12.00 WIB. 
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yang cakap hukum. sebelum konsumen mendapatkan haknya developer 
terlebih dahulu meminta slip gaji guna memenuhi persyaratan untuk di 
diskudikan kepada direktur apakah konsumen ini layak untuk 
bertransaksi atau tidak. 
3. Ketentuan Terkait ‘Mutsman/Mabi’. 
PT. AUMBERSINAR adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang properti dengan produk utamanya adalah rumah. Produk PT. 
AUMBERSINAR dapat dimanfaatkan konsumen serta di jual kembali. 
Setelah konsumen memenuhi seluruh persyaratan dan sudah melunasi 
pembyaran dengan waktu yang telah disepakati, maka, konsumen akan 
mendapat sertifikat dan hak penuh atas rumah tersebut.60 
4. Ketentuan Terkait Tsaman. 
Dalam menawarkan harga PT. AUMBERSINAR memiliki 
brosur yang pasti dan tidak jarang PT. AUMBERSINAR memberikan 
potongan harga kepada konsumennya ketika mau membeli. Dalam 
prose pembayaran PT. AUMBERSINAR memberikan beberapa pilihan 
terhadap konsumennya untuk menentukan pembayaran menurut 
kemampuannya dengan kesepakatan yang sudah berlangsung. 
 
 
                                                          
60 Ibid,. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Pelaksanaan Akad Murabahah Pada PT. AUMBERSINAR 
Pada dasarnya penerapan sistem akad pada PT AUMBERSINAR 
memiliki karakter seperti Akad Mura>bahah pada perusahaan bisnis 
properti pada umunya hanya sebagian saja ada yang sudah menggunakan 
media sosial dan ada juga yang belum menggunakannya untuk 
memperluas jaringan marketingnya. Di era yang milineal ini tidak sedikit 
perusahaan properti yang menggunakan media sosial sebagai ajang 
memperluas jaringan marketingnya, akan tetapi dalam sistem 
transaksinnya harus mengikuti metode Akad Mura>bahah yang benar. 
Praktek dalam pembiayaan akad, PT.AUMBERSINAR 
mewajibkan setiap konsumennya untuk bertatap muka guna mengisi 
beberapa formulir serta membayar uang muka tanda konsumen tersebut 
berminat untuk membeli rumah tersebut. Namun sebelum transaksi 
disepakati konsumen harus terlebih dahulu memenuhi beberapa syarat 
guna mendapatkan persetujuan dari Developer yaitu salah satu syarat yang 
sangat menonjol adalah konsumen harus menyetorkan slip gaji setiap 
bulan, apabila slip gaji tersebut masuk dalam katagori mampu untuk 
melunasi cicilan maka Developer akan menyetujuinnya, akan tetapi setelah 
melewati beberapa musyawarah dan slip gaji tersebut dipandang kurang 
mampu dalam membayar cicilan, maka Developer akan memberikan 
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pengertian bahwasannya konsumen tersebut belum bisa membeli rumah 
yang konsumen tersebut inginkan. Batas membayar uang muka tanda 
transaksi sudah disetujui antara dua belak pihak adalah 1 (satu) bulan. 
Terjadinya kesepakatan atau akad yang merupakan rukun jual beli, 
dalam transaksi PT.AUMBERSINAR Developer dan konsumen 
dinyatakan sah apabila konsumen sudah mengisi beberapa formulir yang 
telah disediakan Developer dan selanjutnya membayar uang muka baik 
langsung melunasi maupun mencicil akan tetapi batas pencicilan atau 
pembayaran uang muka hanya 1 (satu) bulan. 
Dilihat dari segi transaksi akad, syarat dan penyampaiannya yang 
digunakan untuk bertransaksi dalam PT.AUMBERSINAR sudah Shahih, 
mengingat Akad Mura>bahah yang disampaikan kepada konsumen jelas 
dan terperinci. Namun ada beberapa syarat yang kurang terpenuhi yaitu, 
Developer belum siap menyampaikan keuntungan yang di dapat, dan Akad 
Mura>bahah terancam di hapuskan dari PT.AUMBERSINAR karena 
beberapa faktor: 
1. Sistem Akad Mura>bahah kurang disukai konsumen disebabkan rumah 
dan perabotan yang sudah lama. 
2. Rumah yang sudah disediakan hanya menjadi Sample karena 
kurangnya peminat. 
3. Minat konsumen dalam ketertariakan menurun. 
4. Konsumen lebih tertarik memilih sitem transaksi Akad Isthisna. 
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B. Analisis Fatwa DSN-MUI Terhadap Jual BeliAkad Mura>bahah 
1. Ketentuan terkait shigat al-‘Aqd 
a. PT. AUMBERSINAR dalam bertransaksi dinyatakan secara tegas dan 
jelas serta di pahami dan dimengerti oleh kedua belak pihak penjual 
dan pembeli, terbukti setiap konsumen yang akan bertransaksi harus 
meluangkan waktunnya guna bertemu langsung dengan salah satu 
developer. Ini sesuai dengan ketentuan terkaitshigat al-‘Aqdyaitu 
Akad jual beli mura@bahah harus dinyatakan secara tegas dan jelas 
serta dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli. 
b. Ketika konsumen sudah bertemu dengan developer maka developer 
akan menjelaskan secara lisan dan terperinci sampai konsumen 
mengerti alur akad yang akan digunakan, selesai menjelaskan 
developer akan memberikan berupa formulir yang harus di isi oleh 
konsumen untuk di jadikan syarat bahwasannya konsumen bersepakat 
untuk bertransaksi. Hal ini sesuai dengan ketentuan terkaitshigat al-
‘Aqd ke dua yaitu Akad jual beli mura@bahah boleh dilakukan secara 
lisan, tertulis, isyarat, dan perbuatan/tindakan, serta dapat dilakukan 
secara elektronik sesuai syariah dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.Isi yang terdapat pada formulir PT. AUMBERSINAR 
antara lain mencakup harga jual, namun di dalam formulir PT. 
AUMBERSINAR belum menjelaskan harga perolehan dan 
keuntungan secara terprinci. Hal ini belum sesuai denganshigat al-
‘Aqd ke tiga yaitu Dalam perjanjian jual beli mura@bahah dilakukan 
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secara tertulis, dalam akta perjanjian harus terdapat informasi 
mengenai harga perolehan, keuntungan, dan harga jual. 
 
2. Ketentuan terkait Para Pihak. 
a. Pada umumnya konsumen yang sudah berakad di PT. 
AUMBERSINAR adalah konsumen yang tidak berbadan hukum 
karna tujuan mereka adalah mencari tempat tinggal. Hal ini sudah 
sesuai dengan ketentuan terkait pertama yaituJual beli boleh dilakukan 
oleh orang maupun yang dipersamakan dengan orang, baik berbadan 
hukum maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
b. Seluruh konsumen yang bertransaksi adalah kepala rumah tangga, jadi 
mereka adalah orang yang sudah cakap hukum. Hal ini sudah sesuai 
dengan ketentuan terkait para pihak yang ke dua yaitu Penjual dan 
pembeli harus cakap hukum sesuai dengan syariah dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
c. Sebelum konsumen mendapatkan haknya developer terlebih dahulu 
meminta slip gaji guna memenuhi persyaratan untuk didiskusikan 
kepada direktur apakah konsumen ini layak untuk bertransaksi atau 
tidak. Hal ini sesuai dengan ketentuan terkait para pihak ke tiga yaitu 
Penjual harus memiliki kewenangan untuk melakukan akad jual beli, 
baik kewenangan yang bersifat ashiyyah maupun kewenangan yang 
bersifat niyabiyyah. 
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3. Ketentuan terkait Mutsman/Mabi’ 
a. PT. AUMBERSINAR adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
Properti dengan produk utamannya adalah Rumah. Hal ini sesuai 
dengan ketentuan terkait Mutsman/Mabi’ yang pertama yaitu 
Mutsman/Mabi’boleh dalam bentuk barang dan/atau berbentuk hak 
yang dimiliki penjual secara penuh. 
b. Produk PT.AUMBERSINAR dapat dimanfaatkan konsumen serta di 
jual kembali. Ketentuan ini sesuai terkait dengan 
Mutsman/Mabi’yangkedua yaituMutsman/Mabi’harus berupa barang 
dan/atau hak yang boleh dimanfaatkan menurut syariah dan boleh 
diperjualbelikan menurut syariah dan peratuaran perundang-undangan 
yang berlaku. 
c. Setelahkonsumen memenuhi seluruh persyaratan dan sudah melunasi 
pembayaran dengan waktu yang telah disepakati maka konsumen ajan 
mendapat sertifikat dan hak penuh atas rumah tersebut. Hal ini sesuai 
dengan ketentuan terkaitMutsman/Mabi’ke tiga 
yaituMutsman/Mabi’harus wujud, jelas/pasti/tertentu, dan dapat 
diserahterimakan pada saat akad jual beli mura<bahah dilakukan.  
 
4. Ketentuan terkaitTsaman. 
a. Dalam menawarkan harga, PT. AUMBERSINAR memiliki beberapa 
brosur yang pasti dan tidak jarang PT.AUMBERSINAR memberikan 
potongan harga kepada konsumennya ketika mau membeli. Hal ini 
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sesuai dengan ketentuan terkait dengan Tsaman yang pertama yaitu 
harga dalam akad jual beli mura<bahah harus dinyatakan secara pasti 
pada saat akad, baik ditentukan melalui tawar menawar, lelang, 
maupun tender. 
b. Dalam proses pembayaran PT. AUMBERSINAR memeberikan 
beberapa pilihan terhadap konsumennya untuk menentukan 
pembayaran menurut kemampuannya dengan kesepakatan yang sudah 
berlangsung. Hal ini sesuai dengan ketentuan terkait Tsaman ke dua 
yaituPembayaran harga dalam jual beli mura<bahah boleh dilakukan 
secara tunai, tangguh, bertaha/cicil, dan dalam kondisi tertentu boleh 
dengan cara perjumpaan utang sesuai dengan kesepakatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa dan pembahsan pada bab sebelumnya maka 
penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Akad Mura>bahahyang terdapat di dalam PT. AUMBERSINAR pada 
umumnya sudah memiliki kesamaan seperti perusahaan properti lainnya, 
PT. AUMBERSINAR juga menggunakan media sosial untuk 
memperluas jaringan marketingnya serta mempermudah konsumennya 
untuk mengakses data perusahaan yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran dan pilihan. Dalam proses bertransaksi PT. AUMBERSINAR 
memberikan penjelasan secara jelas dan terperinci sebelum konsumen 
bersedia untuk bertransaksi serta PT. AUMBERSINAR menyediakan 
beberapa syarat yang harus di penuhi konsumen bilamana kedua belah 
pihak sudah mencapai kata sepakat. Perusahaan memberikan beberapa 
hak kepada konsumennya dalam proses pembayarn rumah, konsumen 
dapat menggunakan cara dengan melunasi di awal transaksi atu mencicil 
pembayaran dalam melunasi rumah tersebut.Hak khiyar yang digunakan 
adalah Khiyar Syarat yaitu hak yang dimiliki salah satu atau seluruh 
pihak akad atau bagi orang lain untuk orang lain untuk melanjutkan akad 
atau fasakh-nya dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan oleh 
peraturan perusahaan, dan jangka waktu untuk membayar uang muka 
adalah 1 bulan. 
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2. PelaksanaanAkad Mura>bahahpada PT. AUMBERSINAR belum sesuai 
dengan Fatwa DSN-MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017 tentang jual beli 
Akad Mura>bahahdalam mencamtumkan persyaratan, karena di dalam 
formulir persyaratan PT. AUMBERSINAR belum mencamtumkan harga 
perolehan dan keuntungan, sehingga konsumen tidak mengetehaui secara 
keseluruhan berapa harga perolehan dan keuntungan PT. 
AUMBERSINAR. 
 
B. Saran. 
1. PT. AUMBERSINAR dapat mengevaluasi dan memulai mecamtumkan 
harga perolehan dan keuntungan agar konsumen dapat mengetahui 
keterbukaan sistem transaksi guna kelancaraan perjalanan PT. 
AUMBERSINAR untuk kedepannya. 
2. PT.AUMBERSINAR harus mempertimbangkan kembali tentang 
keputusan yang akan menghapuskan sistem Akad Mura>bahah, agar 
konsumen yang akan bertransaksi tidak harus menunggu setahun untuk 
menempati rumah tersebut, atau PT.AUMBERSINAR memperluas 
jaringan koperasinnya untuk menambah nasabah guna menolong 
konsumen yang langsung ingin menempatinya menimbang tidak semua 
konsumen bersedia menunggu proses pembangunan yang memakan 
waktu setahun. 
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List Data Wawancara : 
1. Kapan PT. AUMBERSINAR Griya Sakinah berdiri? 
2. Apa Visi dan Misi PT. AUMBERSINAR?. 
3. Bagaimana Prosedur-prosedur dalam transaksi pembelian rumah? 
4. Bagaimana susunan organisasi dan tugas-tugasnya? 
5. Apa Hak dan kewajiban? 
6. Bagaimana solusi jika  ada resiko yang terjadi?  
7. Bagaimana Penyelesaian Masalah ketika terdapat  masalah dari 
konsumen?. 
8. Apa kelebihan PT. AUMBERSINAR agar konsumen membeli rumah?  
9. Apa keuntungan konsumen jika ingin membeli rumah di PT. 
AUMBERSINAR? 
10. Ada berapa type yang ada di PT. AUMBERSINAR? Dan apa keunggulan 
lokasi PT. AUMBERSINAR?   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 1 
 
Tanda Daftar Perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 2. 
 
 
Surat Izin Usaha Perdagangan. 
 
Lampiran 3. 
 
 
Akta Pendirian Perseroan Terbatas. 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 4. 
Surat Pengesahan Pendirian Badan Perseroan Terbatas. 
  
Lampiran 5.
  
 
 
 
 
 
